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Abstrak  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan fodder millet (Panicum miliaceum) dari pengaruh densitas biji tanam, 

intensitas cahaya dan umur panen yang berbeda. Biji tanaman yang digunakan adalah pearl millet, ditanam secara 

hidroponik pada fase fodder. Penelitian menggunakan metode rancangan acak lengkap faktorial 2x3x4 dengan 4 ulangan. 
Faktor pertama adalah densitas biji tanam 1,5 dan 2,5 kg/m2. Faktor kedua adalah umur panen 6, 9, dan 12 hari. Faktor 

ketiga adalah intensitas cahaya 25, 50, 75, dan 100% terhadap cahaya penuh. Variabel pertumbuhan yang diamati meliputi 

panjang daun, tinggi tanaman, produksi biomassa, konversi segar dan konversi bahan kering (BK). Data dianalisa 

menggunakan anova dan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
interaksi perlakuan densitas biji tanam, intensitas cahaya dan umur panen terhadap variabel pertumbuhan fodder. Densitas 

2,5 kg/m2 menghasilkan produksi BK lebih tinggi daripada densitas 1,5 kg/m2. Panjang daun, tinggi tanaman, produksi segar 

dan produksi BK secara nyata (P<0,05) meningkat seiring dengan umur pemanenan 12 hari. Fodder millet perlakuan 

intensitas cahaya 50% menghasilkan produksi biomassa dan konversi lebih tinggi (P<0,05) daripada intensitas cahaya 25 dan 
100%. Penelitian disimpulkan bahwa hasil pertumbuhan dan produksi biomassa fodder millet terbaik pada kombinasi 

densitas tanam 2,5 kg/m2, intensitas cahaya 50%, yang dipanen umur 12 hari. 

Kata kunci: produksi biomassa, fodder millet, hidroponik, pertumbuhan fodder 

Growth Characteristics of Fodder Millet (Panicum miliaceum) 

Hydroponically from the Effect of Seed Density, Light Intensity and Cutting 

Age 

Abstract  

This study was to determine the fodder millet (Panicum miliaceum) growth from the effect of different planting seed density, 
light intensity and cutting age. The seeds used are pearl millet, grown hydroponically in the fodder phase. The study used a 

2x3x4 factorial completely randomized design method with 4 replications. The first factor is the seeds density 1.5 and 2.5 

kg/m2. The second factor is the harvest age of 6, 9, and 12 days. The third factor is the light intensity of 25, 50, 75, and 100% 

against full light. The research variables included leaf length, plant height, biomass production and dry matter (DM) 
conversion. The data were analyzed using ANOVA and further test using Duncan's Multiple Range Test. The results showed 

that there was an interaction between the treatment of planting seed density, light intensity and harvest age on fodder 

growth variables. Density of 2.5 kg/m2 resulted in higher DM production than density of 1.5 kg/m2. Leaf length, plant height, 

fresh production and dry matter production significantly (P<0.05) increased with harvesting age of 12 days. Fodder millet 
treatment with 50% light intensity resulted in higher biomass production and conversion (P<0.05) than 25 and 100% light 

intensity. The study concluded that the yield of growth and fodder millet biomass production was best at a combination of 

2.5 kg/m2 planting density, 50% light intensity, harvested at 12 days old. 

Keywords: biomass production, fodder millet, hydroponics, plant growth 

Pendahuluan 
Pakan merupakan komponen penting 

dalam industri peternakan karena salah satu 

keberhasilan usaha peternakan sangat 

ditentukan oleh kontinyuitas pakan, baik 

secara kualitas maupun kuantitas. Kebutuhan 

pakan ternak ruminansia dipenuhi dari hijauan 

sebagai sumber serat dan konsentrat sebagai 

karbohidrat terlarut dan protein. Namun 

demikian seiring dengan laju peningkatan 

penduduk, lahan penghasil hijauan untuk 

ternak ruminansia semakin berkurang. Di sisi 

lain umur panen tanaman juga memiliki 

peranan penting dalam menjaga ketersediaan 

hijauan. Pemanfaatan lahan belum diimbangi 

dengan umur panen yang cepat sehingga dapat 

mempengaruhi keberlanjutan usaha 

peternakan. Sehubungan dengan hal itu 
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diperlukan alternatif teknologi penyedia 

hijauan secara cepat dan kontinyu serta 

pemanfaatan lahan secara optimal. Hidroponik 

merupakan suatu teknologi budidaya tanaman 

melalui penanaman menggunakan media cair. 

Fazaeli et al. (2012) menambahkan budidaya 

hidroponik dapat dimanfaatkan sebagai 

penyedia hijauan melalui fase perkecambahan 

biji (fodder) dan pada pemanenan umur 

tertentu. Tanaman millet (Panicum 

milliaceum) merupakan tanaman serealia yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

hidroponik fodder karena tumbuh baik di 

lingkungan tropis. Menurut Omoregie et al. 

(2020), tanaman millet memiliki kelebihan 

tahan terhadap kondisi lingkungan 

dibandingkan serelia lain, efektivitas 

penyerapan unsur hara, pertumbuhan dan 

produksi biomassa yang tinggi.  

Pertumbuhan tanaman merupakan suatu 

perubahan bertambahnya ukuran tanaman 

pada bagian organ tumbuhan sedangkan 

perkembangan tanaman merupakan perubahan 

bentuk organ batang, akar, daun, dan 

munculnya bunga hingga terbentuknya buah 

(Hapsari et al., 2018). Pertumbuhan memiliki 

pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun dan panjang daun pada setiap varietas 

tanaman. Pertumbuhan dan produksi biomassa 

segar dihasilkan dari penanaman secara 

hidroponik dipengaruhi oleh umur pemanenan. 

Semakin bertambahnya umur maka 

pertumbuhan semakin meningkat dan biomasa 

semakin bertambah hingga fase tertentu. 

Menurut Wahyono et al. (2019), hidroponik 

fodder yang dipanen pada umur 10 hari 

menghasilkan tinggi tanaman, produksi berat 

segar lebih tinggi dibandingkan umur panen 7, 

8 dan 9 hari serta fodder yang dipanen pada 

umur 10 hari mempunyai profil nutrisi yang 

lebih tinggi dibandingkan umur 7 dan 8 hari. 

Di sisi lain pertumbuhan tanaman pada 

fase perkecambahan hingga fase vegetatif 

dipengaruhi juga oleh faktor densitas biji 

tanam dan intensitas cahaya. Densitas atau 

kerapatan tanam berhubungan erat dengan 

kompetisi ruang tumbuh antar tanaman untuk 

mendapatkan unsur hara dari media tanam dan 

pemanfaatan intensitas cahaya (Silaban et al., 

2013) sehingga peningkatan kerapatan tanam 

menyebabkan tingkat kompetisi antar tanaman 

semakin tinggi dan sebaliknya. Intensitas 

cahaya merupakan faktor penting dalam proses 

fotosintesis yang selanjutnya berpengaruh 

terhadap produksi biomassa. Huang et al, 

(2021) menambahkan bahwa intensitas cahaya 

yang terlalu tinggi akan merusak fotosintesis 

dengan mempercepat fotooksidasi klorofil 

sehingga klorofil yang tidak mampu 

mengabsorbsi cahaya. Intensitas cahaya 

berpengaruh terhadap perkembangan biji, 

pertambahan daun, batang, tinggi tanaman dan 

produksi tanaman. Oleh karena itu perlu 

pengkajian lebih lanjut tentang kesesuaian 

intensitas cahaya pada penanaman fase fodder 

secara hidroponik terhadap pertumbuhan dan 

produksi biomassa tanaman. 

Tanaman milet merupakan tanaman jenis 

serealia berbiji kecil yang tumbuh di iklim 

tropis yang umumnya ditanam secara 

konvensional. Tanaman millet belum 

dilakukan pada penanaman secara hidroponik 

sebagai potensi penyedia hijauan secara cepat 

dan berkualitas pada lingkungan yang 

terkontrol. Atas dasar uraian tersebut maka 

penelitian dilakukan untuk mengetahui 

pertumbuhan dan produksi biomassa fodder 

millet (Panicum miliaceum) dari pengaruh 

densitas biji tanam, intensitas cahaya, dan 

umur panen pada penanaman secara 

hidroponik. 

Materi dan Metode 
Penelitian dilakukan pada bulan Juli – 

Agustus 2021, bertempat di Green House 

Experimental Farm dan Laboratorium 

Agrostologi Fakultas Peternakan, Universitas 

Jenderal Soedirman, Purwokerto. 

 

Persiapan Bahan 

Materi penelitian menggunakan millet 

(Panicum Milliaceum) jenis pearl millet yang 

ditanam secara hidroponik pada fase fodder. 

Penanaman hidroponik menggunakan metode 

deep water culture system berdasarkan 
(Sharma et al., 2018) dengan pemberian media 

tanam melalui penyemprotan pada fodder 

millet. Penelitian dilakukan secara 

experimental dengan menggunakan anova 

rancangan acak lengkap pola faktorial 2x3x4. 

Faktor pertama adalah densitas biji tanam 1,5 

(K1) dan 2,5 kg/m2 (K2) berdasarkan 

modifikasi Harwanto et al. (2022). Faktor 

kedua adalah umur panen 6 (U1), 9 (U2) dan 

12 hari (U3). Faktor ketiga berupa intensitas 

cahaya 25 (I1), 50 (I2), 75 (I3), dan 100% (I4) 

terhadap cahaya penuh yang setara dengan 

5.320 ± 1.290, 10.640 ± 2.600, 15.960 ± 

3.890, dan 21.280 ± 5.200 Lux. Setiap 
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kombinasi perlakuan diulang sebanyak 4 kali. 

Pada awal penelitian biji millet ditimbang 

sesuai perlakuan masing-masing densitas biji 

tanam. Perendaman biji sebelum ditanam 

dilakukan selama 24 jam kemudian disebar ke 

dalam nampan polyethylen sesuai perlakuan. 

Media tanam yang digunakan mengandung 

unsur hara nitrogen (N) 0,15%. Periode 

penyemprotan media tanam dilakukan 3 kali 

sehari.  

Pengukuran pertumbuhan dilakukan pada 

masing-masing perlakuan. Parameter 

pertumbuhan meliputi panjang daun dan tinggi 

tanaman (cm) dilakukan berdasarkan Sriagtula 

dan Sowmen (2018). Tinggi tanaman dan 

panjang daun diperoleh melalui penggukuran 

menggunakan jangka sorong. Tinggi tanaman 

diukur dari pangkal daun hingga ujung daun 

yang terpanjang. Tinggi tanaman diukur dari 

pangkal batang hingga ujung bagian tertinggi 

tanaman. Hasil pemanenan fodder millet 

berupa campuran komponen akar, batang dan 

daun dilakukan penimbangan sebagai produksi 

segar (kg/m2). Konversi biomassa segar 

diperoleh melalui perbandingan berat segar 

fodder millet dengan berat biji millet yang 

ditanam. Kadar bahan kering (BK) 

berdasarkan AOAC (2005). Produksi bahan 

kering diperoleh melalui perkalian kadar BK 

dengan produksi segar (kg/m2). Konversi BK 

diperoleh melalui perbandingan berat BK 

fodder millet dengan berat BK biji yang 

ditanam. 

 
Analisis data 

Data hasil penelitian diuji menggunakan 

anova kemudian untuk mengetahui perbedaan 

antar nilai rerata dilanjutkan uji Duncan’s 

Multiple Range Test.  

Hasil dan Pembahasan 

Tinggi tanaman dan panjang daun 
Pengaruh tingkat densitas biji tanam, intensitas 

cahaya dan umur panen terhadap tinggi 

tanaman dan panjang daun fodder millet 

terdapat pada Tabel 1. Hasil penelitian 

menunjukan fodder millet pada intensitas 

cahaya 50%, yang dipanen umur 12 hari 

memiliki panjang daun dan tinggi tanaman 

tertinggi (P< 0,05) daripada kombinasi 

perlakuan yang lain pada setiap tingkat 

densitas biji tanam.  Panjang daun dan tinggi 

tanaman secara nyata (P<0,05) meningkat 

seiring dengan bertambahnya umur 

pemanenan. Umur panen 12 hari 

menghasilkan tanaman yang lebih tinggi 

daripada umur 6 dan 9 hari. Rerata Tinggi 

fodder millet umur 6, 9, dan 12 hari berturut-

turut sebesar 4,44; 6,90; dan 8,24 cm. Hal ini 

sesuai dengan Edi (2014), semakin lama umur 

tanaman maka pertumbuhan tanaman juga 

semakin baik sehingga jumlah dan panjang 

daun akan semakin meningkat. Jumlah dan 

panjang daun berkorelasi positif dengan tinggi 

tanaman. 

Intensitas cahaya 50% menghasilkan 

pertumbuhan fodder millet secara hidroponik 

lebih tinggi secara nyata (P<0,05) daripada 

intensitas cahaya 75 dan 100%. Pada fase 

fodder pertumbuhan daun maupun tinggi 

tanaman millet menurun seiring meningkatnya 

intensitas cahaya. Respon pertumbuhan dari 

intensitas cahaya disebabkan oleh peran auksin 

sebagai hormon pertumbuhan. Hal ini sesuai 

dengan Ariany et al. (2013) tingginya 

pertumbuhan tanaman pada intensitas rendah 

disebabkan adanya hormon auksin. 

Peningkatan hormon auksin akan bekerja pada 

intensitas cahaya yang rendah. Auksin 

berfungsi sebagai hormon yang menyebabkan 

adanya pemanjangan sel. Menurut Halliday et 

al. (2009) auksin bekerja aktif pada intensitas 

cahaya disebut sebagai fototropik negatif. 

Distribusi auksin terjadi di pucuk tanaman 

pada bagian intensitas cahaya rendah yang 

merangsang pertumbuhan tunas, perpanjangan 

sel dan pertumbuhan batang tanaman.  Hasil 

penelitian pertumbuhan optimal fodder dicapai 

pada intensitas cahaya 50% atau setara dengan 

10.640 ± 2.600Lux. Hal ini menunjukkan 

intensitas cahaya yang terlalu tinggi dapat 

mengganggu pertumbuhan tanaman fodder.    

Hasil penelitian ini sebanding dengan 

Pantilu et al. (2012) pertumbuhan kecambah 

kacang kedelai diperoleh pada intensitas 

cahaya antara 10.026,67 - 12.886,67 lux. 

Intensitas cahaya terlalu tinggi dimungkinkan 

dapat merusak klorofil dan menghambat 

proses fotosintesis pada fase fodder.  Intensitas 

cahaya yang ideal untuk tanaman yaitu antara 

10.000 – 30.000 lux, sedangkan intensitas 

cahaya di atas 50.000 lux dapat merusak 

klorofil daun dan akan menghambat proses 

fotosintesis sehingga pertumbuhan tanaman 

kurang optimal. Kemampuan menerima 

intensitas cahaya dapat dipengaruhi dari 

perbedaan fase tanaman antara fase 

perkecambahan, vegeratif dan generate, selain 

itu juga jenis dan umur tanaman. 
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Tabel 1.  Panjang daun dan tinggi tanaman fodder millet 

Variabel Densitas 

tanam 

Umur  

(Hari) 

Intensitas Cahaya 
Rerata  

I1 I2 I3 I4 

Panjang 

daun (cm) 

K1 U1 1.68 ± 0,15b 1.63 ± 0,12b 1.51 ± 0,12a 1.25 ± 0,25a 1,52 ± 0,23p 

  U2 3.56 ± 0,09c 4.05 ± 0,10d 3.71 ± 0,19cd 3.66 ± 0,15c 3,62 ± 0,16q 

  U3 4.35 ± 0,08de 4.56 ± 0,16e 4.35 ± 0,06de 4.16 ± 0,15d 4,36 ± 0,18r 

  Rerata 3,19 ± 1,18 3,23 ±1,27 3,19 ± 1,28 3,04 ± 1,35   

K2 U1 2.04 ± 0,08b 1.82 ± 0,16a 1.75 ± 0,07a 1.78 ± 0,08a 1.85 ±0,15p 

  U2 3.69 ± 0,14cd 3.74 ± 0,19cd 3.76 ± 0,17cd 3.38 ± 0,13c 3,64 ± 0,21q 

  U3 4.04 ± 0,17d 4.79 ± 0,10e 4.71 ± 0,14e 4.43 ± 0,11de 4,49 ± 0,32r 

  Rerata 3,26 ± 0,92 3,45 ± 1,29  3,41 ± 1,29 3,19 ± 1,14   

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

K1 U1 4.99 ± 0,56b 5.07 ± 0,43b 4.40 ± 0,44ab 3.81 ± 0,31a 4,57 ± 0,66p 

  U2 6.68 ± 0,38c 7.56 ± 0,19d 7.84 ± 0,24d 6.57 ± 0,39c 7,16 ± 0,63q 

  U3 7.97 ± 0,22e 8.35 ± 0,23f 8.47 ± 0,14f 8.18 ± 0,17ef 8,24 ± 0,26r 

  Rerata 6,55 ±1,33 6,99 ± 1,48 6,91 ± 1,89 6,17 ± 1,91   

K2 U1 4.68 ± 0,07b 4.65 ± 0,05b 4.03 ± 0,18ab 3.86 ± 0,09a 4,31 ± 0,39p 

  U2 6.27 ± 0,13c 6.76 ± 0,13d 6.96 ± 0,27d 6.53 ± 0,17cd 6,63 ± 0,31q 

  U3 7.85 ± 0,28e 8.48 ± 0,12f 8.35 ± 0,16f 8.26 ±  0,22f 8,23 ± 0,31r 

  Rerata 6,26 ± 1,36 6,63 ± 1,64 6,45 ± 1,89 6,22 ± 1,89   

 

Tinggi tanaman dan Panjang daun fodder 

millet pada densitas tanam 1,5 kg/m2 

menunjukkan nilai yang sebanding dengan 

densitas 2,5 kg/m2. Namun berbeda pada 

produksi biomassa yang dicapai dari masing-

masing densitas yang disajikan dalam Tabel 2. 

Menurut Omoregie et al. (2009), kerapatan 

atau densitas tanam mempengaruhi tanaman 

dalam memanfaatkan cahaya matahari. 

Kerapatan tanam yang tepat dapat 

mengoptimalkan pemanfaat ruang dan 

mendapat radiasi matahari untuk pertumbuhan. 

Namun kerapatan yang terlalu tinggi dapat 

mendorong kompetisi antar tanaman dalam 

memperoleh ruang, unsur hara, dan cahaya. 

Pola pertumbuhan fodder pada penelitian ini 

sebanding dengan Wahyono et al. (2019), 

Harwanto et al. (2022), tinggi tanaman dan 

produksi biomassa meningkat seiring 

bertambahnya umur hingga 10 hari,  

 

Produksi biomassa dan konversi segar 

Pengaruh tingkat densitas biji tanam, 

intensitas cahaya, dan umur panen terhadap 

produksi biomassa fodder millet terdapat pada 

Tabel 2. Densitas tanam 2,5 kg/m2 

menghasilkan biomassa dan konversi lebih 

tinggi daripada densitas tanam 1,5 kg/m2. 

Produksi biomassa segar, BK konversi segar, 

dan konversi BK secara nyata (P<0,05) 

meningkat seiring dengan umur pemanenan. 

Umur panen 12 hari menghasilkan produksi 

biomassa segar dan BK lebih tinggi daripada 

umur 6 dan 9 hari. Produksi biomassa segar 

fodder millet umur 6, 9, dan 12 hari berturut-

turut sebesar 7,57-12,15; 9,57-15,43; dan 

10,20-18,12 kg/m2. Produksi biomassa kering 

fodder millet umur 6, 9, dan 12 hari berturut-

turut sebesar 1,77-2,16; 1,96-2,44; dan 2,28-

2,71 kg/m2. Hasil penelitian menunjukan 

fodder millet pada intensitas cahaya 50%, 

yang dipanen umur 12 hari memiliki produksi 

biomassa dan konversi tertinggi (P< 0,05) 

daripada kombinasi perlakuan yang lain pada 

setiap tingkat densitas tanam.  

Intensitas cahaya 50% atau setara 10.640 

± 2.600 lux berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap produksi biomassa segar, biomassa 

BK, konversi segar dan konversi BK fodder 

millet yang ditanam secara hidroponik 

dibandingkan intensitas cahaya 75 (15.960 ± 

3.890 Lux) dan 100% (21.280 ± 5.200 Lux). 

K1: Densitas biji tanam 1,5 kg/m2;  K2: Densitas biji tanam 2,5 kg/m2; U1: umur panen 6 hari; U2: umur panen 9 hari; 

U3: umur panen 12 hari; I1: intensitas cahaya 25%; I2: intensitas cahaya 50%; I3: intensitas cahaya 75%; dan I4: 

intensitas cahaya 100 terhadap cahaya penuh 
a, b, c, d, e, f Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan interaksi yang nyata (P<0,05) 
p, q, r Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
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Pada umur pemanenan 6 hari fodder yang 

tanam dengan intensitas cahaya 25% 

menghasilkan produksi biomassa lebih tinggi 

dibandingkan intensitas cahaya 50, 75 dan 

100%. Namun seiring peningkatan umur 

panen, penanaman fodder dengan intensitas 

cahaya 50% menghasilkan biomassa yang 

lebih tinggi. Menurut Akmalia dan Suharyanto 

(2017), bahwa intensitas cahaya berperan 

dalam pertumbuhan tanaman. Intensitas 

cahaya yang tinggi akan mempercepat laju 

fotosintesis karena dengan semakin banyaknya 

energi yang diberikan ke daun artinya semakin 

banyak energi yang tersedia untuk mensintesis 

karbohidrat. Namun intensitas cahaya terlalu 

tinggi akan merusak pigmen fotosintesis. 

Intensitas cahaya yang rendah menyebabkan 

pertumbuhan tinggi tanaman tidak maksimal 

karena adanya laju fotosintesis yang terbatas. 

Selanjutnya intensitas cahaya mempengaruhi 

produksi biomasa karena proses fotosintesis.  

Hasil penelitian Tabel 2 menunjukkan 

produksi biomassa dan konversi tertinggi 

dicapai pada kombinasi perlakuan densitas 

tanam 2,5 kg/m2 yang dipanen umur 12 hari 

pada intensitas cahaya 50% atau setara 10.640 

± 2.600 lux. Nilai produksi biomassa segar dan 

konversi biomassa segar sebanding dengan 

Wahyono et al. (2019) pada fodder sorgum 

namun lebih rendah dibandingkan fodder 

sorgum dari Chrisdiana, (2018). Nilai produksi 

bahan kering fodder millet lebih tinggi 

dibandingkan fodder sorgum hasil penelitian 

Harwanto et al. (2022). Perbedaan produksi 

biomassa dan konversi fodder dapat 

dipengaruhi dari jenis tanaman yang 

digunakan, umur panen, dan kerapatan tanam.  

Produksi biomassa merupakan respon 

dari pertumbuhan tanaman. Peningkatan 

biomassa dipengaruhi dari bertambahnya 

tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, 

panjang daun, diameter batang dan panjang 

akar. Densitas biji tanam 2,5 kg/m2 

menghasilkan produksi biomassa lebih tinggi 

dibandingkan 1,5 kg/m2. Hal ini menunjukkan 

bahwa densitas tanam 2,5 kg/m2 lebih efisien 

dalam penggunaan ruang atau luas area 

penanaman. Selain itu konversi segar dan 

konversi BK yang dihasilkan oleh densitas 

tanam 2,5 kg/m2 lebih tinggi dibandingkan 1,5 

kg/m2. Konversi BK fodder millet hasil 

penelitian lebih tinggi dibandingkan konversi 

BK fodder sorgum penelitian Harwanto et al. 

(2022). Namun konversi segar yang dihasilkan 

sebanding dengan Ramteke et al. (2019), 

bahwa hidroponik fodder mampu 

menghasikan produksi segar dari 1 – 1,25 kg 

biji menjadi 5,5 – 7,5 kg hijauan fodder. 

Sistem hidroponik fodder tidak membutuhkan 

lokasi yang luas. Hal yang sama juga menurut 

Al Karaki et al. (2012), hidroponik fodder 

dapat menyediakan hijauan dalam periode 

waktu yang cepat melalui proses germinasi, 

menghasilkan produksi biomassa yang tinggi 

dan mengandung nutrien yang berkualitas. 
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Tabel 2.  Produksi biomassa segar, BK, dan konversi terhadap biji tanam pada  fodder millet 

Parameter Densitas 

tanam 

Umur  

(Hari) 

Intensitas Cahaya 
Rerata  

I1 I2 I3 I4 

Produksi 

segar 

(kg/m2) 

K1 U1 9,35 ± 0,33bc 7,86 ± 0,55ab 6,67 ± 0,62a 6,39 ± 0,47a 7,57 ± 1,29p 

  U2 9,87 ± 0,41cd 9,98 ± 0,86cd 9,90 ± 0,52cd 8,43 ± 0,51b 9,57 ± 0,86q 

  U3 10,35 ± 0,63de 10,62 ± 0,53e 10,01 ± 0,36cd 9,55 ± 0,71c 10,20 ± 0,79r 

  Rerata 9,86 ± 0,60n 9,49 ± 1,37n 8,86 ± 1,69mn 7,97 ± 1,31m   

K2 U1 13,71 ± 0,61bc 12,81 ± 0,51b 12,52 ± 0,42b 9,57 ± 0,54a 12,15 ± 1,67p 

  U2 14,84 ± 0,79c 17,20 ± 1,39d 15,13 ± 0,77c 14,61 ± 1,24c 15,43 ± 1,44q 

  U3 16,69 ± 0,45cd 18,12 ± 0,42e 17,06 ± 0,66d 16,26 ± 1,05cd 17,03 ± 0,94r 

  Rerata 15,08 ± 1,41n 16,04 ± 2,55n 14,90 ± 2,03mn 13,48 ± 3,11m   

Produksi BK  

(kg/m2) 

K1 U1 1,87 ± 0,09bc 1,85 ± 0,07b 1,68 ± 0,10a 1,68 ± 0,11a 1,77 ± 0,12p 

  U2 1,98 ± 0,07cd 2,03 ± 0,05d 1,93 ± 0,04bc 1,92 ± 0,03bc 1,96 ± 0,06q 

  U3 2,23 ± 0,15e 2,34 ± 0,01e 2,30 ± 0,05e 2,27 ± 0,07e 2,28 ± 0,09r 

  Rerata 2,02 ± 0,18 2,07 ± 0,22 1,97 ± 0,27 1,95 ± 0,26   

K2 U1 2,18 ± 0,13a 2,14 ± 0,13a 2,18 ± 0,21a 2,14 ± 0,16a 2,16 ± 0,14p 

  U2 2,29 ± 0,13ab 2,67 ± 0,28cd 2,40 ± 0,14ab 2,40 ±0,24ab 2,44 ± 0,23q 

  U3 2,58 ± 0,06bc 2,83 ± 0,25d 2,73 ± 0,20d 2,68 ± 0,24cd 2,71 ± 0,20r 

  Rerata 2,35 ± 0,21 2,55 ± 0,37 2,43 ± 0,29 2,41 ± 0,30   

Konversi 

segar 

K1 U1 6,23 ± 0,22c 5,24 ± 0,37b 4,44 ± 0,41a 4,26 ± 0,32a 5,04 ± 0,86p 

  U2 6,58 ± 0,27c 6,66 ± 0,56c 6,60 ± 0,35c 5,62 ± 0,35b 6,36 ± 0,57q 

   U3 6,90 ± 0,42cd 7,08 ± 0,33d 6,67 ± 0,24c 6,06 ± 0,48bc 6,68 ± 0,52r 

   Rerata 6,57 ± 0,40n 6,33 ± 0,91n 5,91 ± 1,12mn 5,31 ± 0,88m   

 K2 U1 5,48 ± 0,24bc 5,12 ± 0,21b 5,01 ± 0,16b 3,83 ± 0,21a 4,86 ± 0,67p 

   U2 5,94 ± 0,32c 6,88 ± 0,57d 6,05 ± 0,31c 5,84 ± 0,49c 6,18 ± 0,58q 

   U3 6,68 ± 0,18d 7,25 ± 0,17e 6,82 ± 0,26d 6,0 ± 0,42c 6,81 ± 0,38r 

   Rerata 6,03 ± 0,56n 6,42 ± 1,02n 5,96 ± 0,81mn 5,39 ± 1,24m   

Konversi  K1 U1 1,19 ± 0,05ab 1,17 ± 0,08ab 1,14 ± 0,09a 1,12 ± 0,09a 1,15 ± 0,08p 

BK   U2 1,28 ± 0,03de 1,30 ± 0,02de 1,27 ± 0,03cd 1,24 ± 0,03bc 1,27 ± 0,03q 

   U3 1,34 ± 0,04 1,36 ± 0,02e 1,33 ± 0,06e 1,32 ± 0,03de 1,35 ± 0,04r 

   Rerata 1,27 ± 0,08 1,29 ± 0,11 1,25 ± 0,10 1,23 ± 0,10   

 K2 U1 1,05 ± 0,06a 1,04 ± 0,05a 1,06 ± 0,10a 1,05 ± 0.07a 1,05 ± 0,08p 

   U2 1,11 ± 0,05a 1,30 ± 0,13bc 1,16 ± 0,08ab 1,17 ± 0,12ab 1,18 ± 0,11q 

   U3 1,25 ± 0,04bc 1,38 ± 0,13c 1,31 ± 0,09bc 1,30 ± 0,12bc 1,31 ± 0,10r 

   Rerata 1,14 ± 0,10 1,24 ± 0,18 1,17 ± 0,13 1,17 ± 0,14   

K1: Densitas biji tanam 1,5 kg/m2;  K2: Densitas biji tanam 2,5 kg/m2; U1: umur panen 6 hari; U2: umur panen 9 hari; U3: umur panen 

12 hari; I1: intensitas cahaya 25%; I2: intensitas cahaya 50%; I3: intensitas cahaya 75%; dan I4: intensitas cahaya 100 terhadap 

cahaya penuh 
a, b, c, d, e, f Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan interaksi yang nyata (P<0,05) 
m, n, o  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
p, q, r  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Kesimpulan  
Pertumbuhan dan produksi biomassa 

fodder millet yang ditanam secara hidroponik 

dicapai dari kombinasi terbaik pada densitas 

tanam 2,5 kg/m2, intensitas cahaya 50% dan 

dipanen umur 12 hari. 
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